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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa :

1. Secara Deskriptip hasil penelitian menyatakan:

a. Pendidikan para tenaga kerja pada Sentra Home Industry Boneka Sayati
Hilir berada pada kategori tingkat menengah, dimana pendidikan formal
terakhir yang dimiliki oleh kebanyakan tenaga kerja adalah tingkat
SMA.

b. Pelatihan pada Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir berada pada
kategori tinggi, dimana sebagian besar tenaga kerja mendapatkan dan
merasakan manfaat dari pelatihan yang pernah diikutinya, baik secara
langsung maupun tidak langsung.

c. Sebagian besar tenaga kerja pada Sentra Home Industry Boneka Sayati
Hilir ini memiliki pengalaman kerja yang berkisar 6 — 10 tahun.

d. Motivasi para tenaga kerja pada Sentra Home Industry Boneka Sayati
Hilir ini berada pada kategori tinggi.

e. Produktivitas tenaga kerja pada Sentra Home Industry Boneka Sayati
Hilir ini berada pada kategori sedang.

2. Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga
kerja pada Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir Kecamatan
Margahayu Kabupaten Bandung. Artinya, semakin tinggi tingkat pendidikan
tenaga kerja maka akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja pada
Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir Kecamatan Margahayu
Kabupaten Bandung.

3. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga
kerja pada Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir Kecamatan
Margahayu Kabupaten Bandung. Artinya, semakin tinggi pelatihan maka
akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja pada Sentra Home Industry

Boneka Sayati Hilir Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung.
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4. Pengalaman kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas tenaga kerja pada Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir
Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung. Artinya, semakin tinggi
pengalaman kerja maka akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja pada
Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir Kecamatan Margahayu
Kabupaten Bandung.

5. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
tenaga kerja pada Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir Kecamatan
Margahayu Kabupaten Bandung. Artinya, semakin tinggi motivasi kerja
maka akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja pada Sentra Home
Industry Boneka Sayati Hilir Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung.

6. Secara simultan pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja dan motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja pada
Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir Kecamatan Margahayu
Kabupaten Bandung.

6.2 Saran

1. Para tenaga kerja harus semakin meningkatkan tingkat pendidikan agar
bermanfaat untuk pekerjaan mereka. Terutama pendidikan non formal yang
mungkin mampu meningkatkan produktivitas tenaga kerja.

2. Tingkat pelatihan para tenaga kerja harus semakin ditingkatkan supaya
nantinya mereka memiliki keahlian dan latar belakang pendidikan yang
berhubungan dan bermanfaat bagi pekerjan mereka. Setelah mengikuti
pelatihan diharapakan keterampilan para tenaga kerja dalam mencapai target
yang telah ditentukan akan semakin meningkat sehingga produktivitasnya
meningkat, serta prestasi dan kinerjanya pun ikut meningkat.

3. Para tenaga kerja harus terus menambah pengalaman kerjanya, karena dari
pengalaman tersebut tenaga kerja bisa terus belajar dan meningkatkan
keterampilannya dalam menyelesaikan pembuatan boneka, sehingga pada
akhirnya produktivitas tenaga kerja yang bersangkutan akan semakin

meningkat.
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4. Motivasi kerja memegang peranan yang sangat penting dalam peningkatan
produktivitas tenaga kerja. Oleh karena itu, disarankan agar pemilik usaha
harus dapat meningkatkan motivasi kerja tenaga kerjanya, misal dengan
menjalin komunikasi yang baik antar para tenaga kerja sehingga para
pengusaha dapat mengetahui perasaan dan keadaan motivasi para tenaga
kerjanya ketika sedang bekerja. Selanjutnya, setelah mengetahui motivasi
para tenaga kerjanya, maka pemilik usaha dapat mengambil tindakan yang
tepat untuk meningkatkan motivasi tenaga kerjanya sehingga pada akhirnya
produktivitas tenaga kerja pun dapat meningkat.

5. Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan variabel bebas lain
yang lebih banyak yang mempengaruhi produktivitas tenaga Kkerja.
Diharapakan untuk penelitian yang akan datang untuk meneliti faktor intern
lain seperti : upah kerja, etos kerja, kesehatan tenaga kerja, maupun faktor
eksteren yang meliputi manajemen, tingkat jaminan sosial dan iklim kerja,

sehingga di dapat data dan hasil penelitian yang lebih akurat.
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